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MOTTO

Sesungguhnya engkau itu adalah
Kumpulan dari waktu
Jika satu waktu terlewat darimu
Maka hilanglah sebagian dari dirimu
(Hasan al-Basri)'

' Abu Muslih Sunardi, Esok Lebih Baik: Kiat Sukses Hidup Anda (Bandung: Remaja
Rosda Karya, 2003), him. 119.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

ARAB-LATIN

Transliterasi adalah pengalihan tulisan scsuatu bahasa ke dalam tulisan
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Arab ke dalam tulisan bahasa latin yang berpedoman pada surat Keputusan
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II. Konsonan Rangkap Tunggal karena Syaddah ditulis Rangkap
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V. Vokal Panjang

Eithah + alif 1' ditulis | = |
Adala L ditulis : Jahiliyah
Fathah + ya’mati : ditulis I a
E (s b ditulis ! lansa
: Fathah + ya’mati : ditulis 1| i
: S i ditulis : karim
E Dammah + wawu mati 1 ditulis : u E
pas ' ditlis | fuid |
V1. Vokal Rangkap
i Fathah + ya’ mati ditulis ai '
f PUSTY [ ditulis I bainakuin E
. Fathah + wawu mati ditulis I au :
‘ dj—“ ' ditulis ' qgaul '

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

;_ efﬂ“ li ditulis | danlum f
, Cael | ditulis ! u‘iddat
| |
A S ol | ditulis 1 /a’in syakartum




VIIIL. Kata sandang alif lam
a. Bila diikuti huruf Qomariyyah
P - I
i S  ditulis
i ol

2 © ditulis
i i

al-Qur’an

© al-Qiyas |
i

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf /(cl)nya

; e ditulis As-sama’ E
i Sl i i
e - ditulis Asy-syams |
i i j

IX. Pcnulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau
pengucapannya
f Y

s ! [
| o2 9 i ditulis | Zaw al-Furud
ST INNE
L

SR SRR

ditulis | AAl as-sunnah




- KATA PENGANTAR

Syukur dan pujian sejati, semata-mata hanya penulis sampaikan kepada
Allah SWT. yang telah memberikan bimbingan serta pertolongan kepada penulis,
schingga sctelah melalui proses yang cukup panjang, penulis mampu
menyeclesaikan skripsi dengan judul “Rawi Wanita dalam Periwayatan Hadis
(Studi Terhadap Rawi Sahabat Wanita dalam Kitab Sahih al-Bukhari).”

Doa kesclamatan serta penghormatan luhur, senantiasa penulis suguhkan
kepada Nabi Muhammad SAW., sebagai pembela kaum wanita, yang telah
mendekonstruksi budaya patriarkhi, serta tradisi yang diskriminatif terhadap
kaum wanita dikalangan umat manusia.

Skripsi ini tidak akan terselesaikan tanpa bantuan orang-orang di sekitar
penulis. Oleh karena itu, penulis menyampaikan penghargaan dan ucapan terima
kasih yang setinggi-tingginya kepada Bapak Drs. H. Moh. Fahmi, M. Hum,
selaku dekan fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, beserta pihak
jurusan tafsir hadis, Bapak Drs. Muhammad Yusuf, M.SI dan M. Alfatih
Suryadilaga, S.Ag, M.Ag, selaku ketua dan sekretaris jurusan.

Ucapan terima kasih tak terhingga juga penulis sampaikan kepada Ibu Dr.
Nurun Najwah, M.Ag, selaku pembimbing yang dalam kesibukannya masih
menyempatkan waktu untuk memberi bimbingan dan arahan terhadap skripsi ini.
Bapak Ahmad Rafig, M.Ag, sclaku pembantu pembimbing, yang telah

mencurahkan waktu dan pikirannya dalam membimbing penulis, sehingga skripsi

Xi



ini dapat terselesaikan. Sekaligus juga selaku penasehat akademik yang senatiasa
membimbing penulis selama menempuh kuliah. Serta Seluruh guru-guru yang
telah memberikan banyak bekal ilmu kepada pen ulis.

Teristimewa orang tuaku, bapak Drs. H Zainuddin, ibu Nunung Nur
Hasanah serta Ibu Hj. Noneng Sufiyati bakti penulis dengan iringan doa “rabbi
irham huma kama rabbayani sagira . Adik-adikku, Huda, Aa Dinar, Eki, Alan
serta sibungsu yang selalu menanti keberhasilanku, serta keluarga dan kerabat
yang telah membantu hingga terselesaikannya skripsi ini.

Spesial buat mas Dafi, yang dengan tulus ikhlas membantu dan
menemani penulis. Thank for all that you ever give for my dan terimakasih juga
buat ‘kenang-kenangan indah’ yang diberikan selama ini. Buat yeni dan iroh,
yang sclalu menjadi tempat berbagi segalanya, kesedihan ataupun kegembiraan,
terima kasih telah menjadi sahabatku.

Teman-temanku di kost Astri Bintang Sembilan, dan rekan-rekan TH
angkatan ’01, khususnya kelas TH-A, serta teman-teman di UKM al-Mizan,
LPM Sinergi dan kelompok kajian Kanditama, walaupun kita mulai berpencar,
ada satu yang tak akan pernah hilang, yakni kenangan dan kebersamaan.
Semangat!!!. Serta seluruh pihak yang telah membantu penyelesaian skripsi ini,
yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu.

Tulisan ini tidak berpretensi untuk menyelesaikan semua persoalan
tentang rawi sahabat wanita, sckedar ikut berpartisipasi dalam studi ilmu hadis

di Indonesia, semoga ada setitik amal jariyah penulis yang tercatat untuk bekal

Xii



perjalanan panjangnya kelak. Tegur sapa dari pihak manapun mendapat simpati

dan hormat penulis.

Yogyakarta, 10 Juni 2005

Penulis

Amalia Hasanah

NIM. 01530533



DAFTAR ISI

NOTA DINAS ....imminmmmamsssaissmsss R A TR S TR

HALAMAN PENGESAHAN .....ooovniiiiiniiiiiininis st nsecnssanesiesnes

HALANAN MICYTTCY iiinsnsimasssninsiansssisnsasnsssmsouses s sisisnssssaoimiomssiesines
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN .....ccccoviiiiviirnininicciirinnnen,

BAB I': PENDAHULUAN ........ sussevoes
A. Latar Belakang Masalah.............cccoceveninsiivnennes
B. Rumusan Masalah................cccciviininnnn
C. Tujuan dan Kegunaan Penclitian..... !
D, Telah Pustaka.....cmimsnmminis
E. MetodaRepeltinn. g...a. . ooresBefios fiseoleor ol gl fhes
F. Sistematika Pembahagin ...y iigigegprosigoeioyagsromugissrisgrssassss
BAB I:: SEPUTAR RAWI SAHABAT ... ciciaminsnsiiorasisevsisssiaaasisiaraisiss
A. Pengertian Sahabat ..................
B. Sahabat dan Periwayatan Hadis .........c.ccouvceneciiininnciciiiiiininin
1. Model-model Transmisi Hadis Sahabat ...........cccoeeinnene.
2. Urgensi Peran Sahabat dalam Periwayatan Hadis ...............

3. Keterlibatan Sahabat Wanita ...........cccccoveveiiiinneciisinneeiiinnenns

X1V

i

. i

ii

vi

xi

Xiv

Xvii

12

14

16

16

20

21

25

27



4; -JumnlatiSaRabit....counmnnmmanananRsGEsEsey 4
BAB III : RAWI SAHABAT WANITA DALAM SEJARAH........cccocecvivirunns 35
A. Kondisi Wanita Arab Sebelum Islam...........cccovivvivinnnininninnns 35
B. Kondisi Rawi Sahabat Wanita Pada Masa Rasulullah SAW....... 41
1. Wanita dan Pendidikan............ccooovevnrinvenicnininiinnincnnn. 41
2. Keterlibatan Wanita di Sektor Publik........cccccvveniniviiniinne. 45
C. Kondisi Rawi Sahabat Wanita Sesudah Masa Rasulullah SAW. 49
1. Mazsa Khulafa™ arsRasvldin s i s 0
2. Masa Daulah Umayyah........cccceceneineneninnrnieneniienieccnienen. 33
BAB IV : RAWI SAHABAT WANITA DALAM KITAB SAH-iH AL-
BUKHARY............ S S i 5T
A. Biografi Para Rawi Sahabat Wanita dalam Kitab Sahif al-Bukhari

s

Jumlah Hadis yang diriwayatkan............ccococveiiiiineniciincnnnn. 88

=

Tema-tema Hadis yang diriwayatkan...........ccccccervcrvrnncncncnen. 90

Penilaiam Wlama. . L. A . B b Bl e B BB A g A 113

S O

E. Analisis Terhadap Periwayatan Hadis Rawi Sahabat Wanita.... 115
1. Analisis Terhadap Jumlah Periwayatan Hadis Rawi Sahabat
BRI B i R R T e e Vo e sTaswe v 115

2. Analisis Terhadap Tema Periwayatan Hadis Rawi Sahabat

b4



A. Kesimpulan........ccccovveens

B. Saran-saran

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN

CURICULUM VITAE

B T R R L R

Xvi



ABSTRAK

Sejarah mencatat, bahwa keterlibatan wanita dalam periwayatan hadis
cukup besar. Mereka para sahabat wanita, AA/ al-Bait dan para Umm al-
Mu’minin diberi hak dan kedudukan terhormat-dalam bergaul dan mendampingi
Rasulullah SAW., schingga tidak dapat dipungkiri lagi kiprah mercka dalam
penyebaran dan penyampaian hadis. Namun selama ini, sahabat wanita yang
meriwayatkan hadis yang dikenal masih sekitar ‘A’isyah R.A. saja, sedangkan
para Umm al-Mu’minin, keluarga dekat dan para sahabat wanita lain yang patut
juga menjadi teladan bagi wanita khususnya generasi sekarang, kurang begitu
dikenal dalam masyarakat. Berdasarkan hal itu penulis ingin meneropong
kembali figur para rawi wanita yang dalam penclitian ini penulis khususkan pada
rawi wanita dalam kitab Sahih al-Bukhari.

Berdasarkan fenomena tersebut, ada dua pertanyaan yang perlu dijawab
yaitu bagaimana kondisi rawi sahabat wanita pada masa Rasulullulah SAW. dan
masa sesudahnya (masa Khulafa’ ar-Rasyidin dan awal bani Umayyah)? dan apa
tema-tema hadis yang diriwayatkan oleh rawi wanita pada tingkat sahabat serta
berapa jumlah hadis yang mereka riwayatkan dalam kitab Safif al-Bukhart?.
Adapun metode yang digunakan adalah metode historis, yaitu untuk mengetahui
kondisi rawi sahabat wanita sebelum, masa dan pasca Rasulullah SAW., yang
selanjutnya dianalisis dengan menggunakan metode deduktif, schingga dapat
diketahui alasan kecenderungan mereka dalam meriwayatkan tema-tema tertentu
dengan melihat setting historis mereka.

Hasil penclitian ini menunjukkan, pertama, rawi wanita pada masa Nabi
Muhammad SAW. mempunyai semangat yang tinggi untuk memperoleh
informasi-informasi dari Nabi SAW., terutama tentang hukum-hukum yang
berkaitan dengan mercka. Hal ini dikarenakan Nabi SAW. selalu memberikan
motivasi kepada mercka dan tidak membeda-bedakan antara sahabat laki-laki
dan sahabat wanita dalam hal mencari ilmu. Keadaan rawi wanita juga tidak jauh
berbeda pada masa Khulafa’ ar-Rasyidin, mereka tetap mendapatkan hak untuk
beraktifitas di luar rumah. Tetapi sesudah masa itu, yaitu masa bani Umayyah,
jumlah rawi wanita mengalami penurunan. Hal ini dikarenakan terjadi degradasi
sosial kedudukan kaum wanita akibat banyaknya pengaruh negatif dari luar
seperti persia dan Byzantium. Sehingga berpengaruh juga terhadap pengambilan
riwayat hadis dari rawi wanita. Pada masa ini ada kecenderungan bahwa
perujukan kepada rawi wanita hanya dilakukan ketika sudah tidak terdapat lagi
rawi laki-laki yang bisa dimintai informasi. g

Kedua, dalam kitab Sahih al-Bukhari, terdapat 28 rawi wanita pada
tingkat sahabat. Mereka terdiri dari 9 istri Nabi SAW. dan 19 lainnya adalah
terdiri dari putri Nabi SAW., mertua, sepupu, ipar dan saudara sciman Nabi
SAW. yang hidup dan berjumpa dengan beliau. Mereka meriwayatkan 16,09 %
hadis dari 7563 hadis yang terdapat dalam kitab Sahih al-Bukhari. Adapun tema-
tema hadis yang mereka riwayatkan, yang paling mendominasi adalah masalah
kewanitaan, kekeluargaan dan figih, kecuali ‘A’isyah R.A., karena ia
meriwayatkan di hampir seluruh tema dalam kitab Sahih al-Bukhari.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tradisi periwayatan telah ada bersama dengan munculnya manusia di
bumi dan berlaku secara universal bagi umat manusia. Dalam Islam tradisi ini
berkembang dan diterapkan oleh para sahabat Nabi dalam penyampaian hadis
Nabi SAW.

Dalam konteks periwayatan hadis, sahabat Nabi SAW. merupakan
generasi pertama yang langsung menerima hadis dari beliau, aktivitas sahabat
dalam periwayatan hadis, lebih jelas terlihat dari kesungguhan mercka dalam
menyertai kehidupan Nabi SAW., schingga dalam berbagai kegiatan Rasulullah
SAW. sclalu didampingi olech para sahabat, meskipun tidak semua sahabat
mendampingi beliau tiap hari. Akan tetapi berita baru mengenai kehidupan Nabi
SAW. selalu menjadi pembicaraan mereka.'

Dalam menyebarluaskan ajaran Islam, Rasulullah SAW. menggunakan
metode-metode pengajaran kepada para sahabatnya yang tidak terlepas dari
metode yang disyari’atkan oleh al-Qur’an. Adapun langkah-langkah dari metode
itu antara lain sebagai berikut :

1. Mengajarkan dengan cara bertahap.

2. Mendirikan pusat-pusat pengajaran.

3. Memberikan pendidikan dan pengajaran yang baik.

! Badri Khaeruman, Otentisitas Hadis; Studi Kritis Atas Kajian Hadis Kontemporer
(Bandung: Remaja Rosda Karya, 2004), him. 88.



4. Menggunakan sistem pengajaran yang bervariasi dan tidak

membosankan.

5. Memberikan contoh praktis hingga mudah difahami dan diamalkan.

6. Disesuaikan dengan kadar intelektual para sahabatnya yang hadir.

7. Mempermudah dan menghilangkan kesulitan.

8. Menyediakan pembelajaran untuk wanita.”

Metode di atas sangat tepat, karena kehidupan sosial sebelum masa
Rasulullah sangat tragis dan penuh kekerasan, krisis moral, kebodohan dan
mencoloknya perlakuan diskriminasi terhadap hak-hak wanita. Schingga
keberadaan mereka sangat menyedihkan.

Sebelum Islam datang, orang-orang jahiliyyah Arab dahulu mempunyai
kebiasaan mengubur anak wanita hidup-hidup, bilamana seorang ibu akan
melahirkan, sang ayah segera mempersiapkan sebuah lubang, jika yang lahir
adalah anak wanita, anak tersebut dibenamkan ke dalam tanah, kemudian baru
merasa puas karena perasaan malu lenyap bersama terkuburnya anak wanita tadi.
Demikian itulah malapetaka yang menimpa kaum wanita dahulu sebelum
Rasulullah SAW. bangkit membawa risalah agung dan meletakkan nilai
kebenaran dari Allah SWT.?

Rasulullah SAW. menempatkan wanita pada kedudukan yang mulia,

Mengembalikan hak-hak wanita yang sebelumnya terampas dalam kehidupan,

> Muhammad *Ajjaj al-Khatib, Usd/ al-[{adis: *Ulumuh wa Mustalahuh (Beirut: Dar al-
Fikr, 1409 H/ 1989 M), him. 57-64.

3 Abii Mohd Jibril Abdurrahman, Ciri dan Fungsi Wanita Shalihah (Y ogyakarta: Wihdah
Press, 2004), hlm. 12.



termasuk hak untuk memperoleh ilmu pengetahuan. Karena memang Islam
datang dengan membawa misi pembebasan, yakni pembebasan manusia dari
perbudakan terhadap sesama kepada saling m?nghargai dan menjunjung tinggi
kesetaraan, kecuali derajat ketaqwaan kepada Allah SWT. Salah satu misi
pembebasan Islam adalah membebaskan wanita dari kedudukan yang rendah,
kehinaan, pemarjinalan kepada kemuliaan dan keutamaan.”

Pada masa Nabi SAW. banyak wanita muslimah yang menjadi guru-guru
teladan, yang ilmunya banyak dimanfaatkan kaum lelaki maupun wanita. Hal ini
tidak mengherankan, karcna mercka sangat tekun meriwayatkan hadis dari
Rasulullah SAW., yang kemudian mereka sampaikan lagi kepada orang lain. Ibnu
Sa‘d memaparkan bahwa ada 700 wanita yang meriwayatkan hadis dari
Rasulullah SAW. atau dari para sahabat. Dalam kitab a/-[sabah fi Tamyiz as-
Sahabah, Tbnu Hajar memaparkan tentang riwayat 1543 perawi hadis yang diakui
keilmuawan dan kejujurannya oleh Rasulullah SAW.? Ini menandakan tidak
sedikit wanita-wanita yang aktif dalam kegiatan periwayatan hadis pada zaman
Nabi SAW.

Umim al-Mu’minin ‘ A’isyah merupakan contoh teladan yang tinggi dalam
bidang keilmuan, ketika ia berbicara kepada orang, ketika mengoreksi beberapa
orang sahabat, dan ketika memberi fatwa kepada mereka. Bahkan fatwa-

fatwanya tidak kalah berbobot dibanding dengan fatwa-fatwa sahabat yang lain.

4 Muhammad Ibrahim Salim, Perempuan-perempuan Mulia di Sekitar Rasulullah SAW.,
terj. Abdul Hayyie el-Kattani dan Zahrul Fata (Jakarta: Gema Insani Press, 2003), him. V.

5 Aba Firdaus al-Halwani, Wanita-wanita Pendamping Rasulullah (Yogyakarta: Mitra
Pustaka Bekerja sama dengan Pustaka Firdaus, 2001), hlm. 233.



Ketika Nabi SAW. wafat, usia ‘A’isyah tidak lebih dari sembilan belas tahun.
Namun ilmunya tclah luas. Ia juga sangat rajin meriwayatkan hadis dari
Rasulullah SAW..° Wajar jika kemudian ‘A’isyah termasuk nominasi empat rawi
hadis terbanyak disamping Abu Hurairah, ‘Abdullah bin Mas’ud dan Anas bin
Malik.”

Tidak hanya itu, pada zaman Nabi SAW. para wanita juga mempunyai
semangat yang tinggi untuk mendengarkan hadis-hadis dari Nabi SAW.
Kemudian meriwayatkannya. Bahkan dalam suatu riwayat yang dikhabarkan oleh

Abu Sa‘id al-Khudri :
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Artinya: “Datang scorang wanita kepada Rasulullah SAW. dan berkata: “Ya
Rasulullah, kaum pria telah membawa hadismu, maka tolong sediakan untuk
kami waktumu suatu hari.” Rasululllah SAW. menjawab: “Berkumpullah kalian
pada hari ini.” Maka berkumpullah mereka, lalu Rasulullah SAW. mendatangi
mereka. Dalam pengkajian itu, Nabi SAW. memberi nasihat dan menyuruh
mereka (untuk berbuat kebaikan), Nabi SAW. bersabda kepada kaum wanita:
“Tidaklah sescorang dari kalian ditinggal mati oleh tiga orang anaknya
melainkan ketiga anak itu menjadi dinding baginya dari ancaman api neraka.”

¢ Ibid.

7 Muhammad Hasbi ash-Shiddieqi, Sejarah dan Pengantar [Imu Hadis (Semarang: PT.
Pustaka Rizki Putra, 1999), him. 242.

® Abi ‘Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin al-Mugirah bin Bardazibah Al-
Bukhari, Sahih al-Bukhari (Beirut: Dar Katab al-‘Ilmiyyah, 1412 H/2004 M), him. 1324.



Seorang wanita bertanya: “Apakah dua orang anak juga (menjadi dinding
baginya dari ancaman api neraka?.” Nabi SAW. menjawab: “Dua anak juga.”

Para sahabat wanita (sahabiyah) dikenal sebagai generasi awal Islam yang
berperan besar dalam proses transmisi hadis déri generasi pertama ke generasi
selanjutnya. Dengan kata lain wanita dalam masa awal Islam mengambil peran
yang cukup signifikan dalam keberlangsungan komunitas muslim dengan
ménjaga mata rantai transmisi tentang kehidupan Nabi SAW.’

Adanya kesetaraan hak dan kesempatan yang sama dalam mengkaji
informasi-informasi agama yang otentik dan adanya kebebasan untuk
mengajukan ragam permasalahan, memotivasi para sahabat wanita dalam meraih
ragam ilmu hukum aktual dari Nabi SAW. Dari situ tentulah persoalan tertentu
yang tidak didapatkan oleh para sahabat, terutama sahabat laki-laki dan hanya
diketahui oleh para Umm al-Mu’minin dan Ah/ al-Bait, seperli persoalan
kewanitaan, ibadah, figih, hubungan suami-istri dan sebagainya.

Tetapi patut disesalkan, peran wanita dalam periwayatan hadis ini
cenderung menurun bersamaan dengan terjadinya alih generasi. Pada generasi
sahabat, generasi yang hidup bersama Rasulullah SAW. jumlah wanita periwayat
hadis lebih dari seribu orang, pada masa tabi‘in jumlah ini menurun drastis. Ibnu
Hibban, salah scorang yang hidup pada masa setelah wafatnya Nabi SAW,,

dalam kitabnya tentang para rawi yang terpercaya, as-Sigat, menyebutkan 90

? Badriyah Fayumi dan Alai Najib, “Makhluk yang Paling Mendapat Perhatian Nabi:
Wanita Dalam Hadis”, dalam Ali Munhanif (ed.), Wanita Dalam Literatur Islam Klasik (Jakarta:
PT. Gramedia Pustaka Utama, 2002), hlm. 48.



tabi‘in wanita periwayat hadis, jumlah ini hanya 1,9 % dari jumlah tabi‘in,
berbeda dengan sahabiyah yang mencapai 16,5 % dari jumlah sahabat.'’

Penurunan jumlah yang sangat berarti ini seringkali dihubungkan dengan
kedudukan khas sahabat wanita sebagai model awal peran kaum wanita dalam
masyarakat [slam yang berbeda dengan kedudukan kaum wanita setelah masa
Nabi. Generasi wanita setelah masa Nabi SAW. sulit untuk dibandingkan dengan
generasi sahabiyah, suatu periode sejarah Islam yang dipandang ideal. Faktor
politik yang cenderung meminggirkan wanita juga turut menyumbangkan
terjadinya penurunan jumlah wanita dalam studi hadis."’

Pada akhir masa pemerintahan Khulafa’ ar-Rasyidm, kaum wanita
muslimah kembali mengalami masa-masa kegelapan. Masalahnya, pada masa
Daulah bani Umayyah suka menggunakan praktck-praktek pemerintahan model
Romawi dan Persia, model pengangkatan putera mahkota, birokrasi
pemerintahan, kemewahan dan foya-foya di lingkungan istana dan keluarga
pejabat pemerintah bahkan kesenangan berpesta-pesta di hampir setiap
malamnya, akrab dengan kehidupan mercka. Guna Melengkapi kebiasaan baru
itu, mereka suka mengeksploitasi sekaligus melakukan pembatasan-pembatasan

dalam kehidupan wanita. Dunia wanita kembali ke era jahiliyyah, yakni menjadi

10 1pid.

' Ibid,. hlm. 4.



komoditas materiil yang keberadaannya sangat tergantung kepada kebijakan para
pria.]2

Terlepas dari menurunnya jumlah periwayat wanita dari masa sahabat ke
masa tabi‘in. Sesungguhnya peran wanita dari segi periwayatan hadis masih
popular sekitar ‘E’isyah R.A. saja, sedangkan para Unun al-Mu’minin, keluarga
dekat Nabi SAW. dan para sahabat wanita yang lain kurang begitu dikenal dalam
masyarakat. Kemungkinan itu terjadi dikarenakan kurang disorotinya popularitas
(keberadaan mereka) atau juga kurangnya literatur yang membahas mereka.
Padahal para sahabiyah patut menjadi teladan bagi para wanita khususnya
generasi sekarang, karena para muslimah generasi pertama tersebut, memiliki
semangat yang tinggi dalam belajar dan bertanya untuk menghilangkan
kebodohannya dan mereka dapat beribadah kepada Allah SWT. berdasarkan
cahaya ilmu."

Berdasarkan hal tersebut, perlu kiranya meneropong kembali figur para
perawi hadis wanita yang senantiasa hidup dalam bimbingan Rasul SAW.
Berkembangnya Kajian tentang kewanitaan (emansipasi, kebebasan dan
kesetaraan gender) pada saat ini telah memotivasi penulis untuk mengkaji
keterlibatan rawi wanita dalam periwayatan hadis yang terckam dalam kitab
Sahih Al-Bukhari, yaitu kitab hadis yang teruji atas keunggulan mukharijnya dan

tclah mendapatkan ijma’ dari para ulama hadis sebagai kitab hadis yang otentik

"2 Fatimah Utsman dan A. Hasan Asy’ari Ulama’i, Ratu-ratu Hadis (Bandung: Ittiqa
Press. 2002), hlm. 28.

15 Abu Muhammad Asyraf bin Abdul Maqshud, Panduan Akidah Wanita Muslimah, terj.
Abu Humaira (Yogyakarta: Darussalam, 2004), him. 10.



setelah al-Qur'an. Di samping itu al-Bukhari juga membukukan bab-bab'*
dalam  kitab Sahihnya tentang kegiatan kaum wanita, seperti: “bab
keterlibatan wanita dalam jihad”, “bab keterlibatan wanita merawat korban”,
“bab bai’atnya kaum wanita” dan lain-lain. Oleh karena itu dalam Kajian skripsi
ini penulis mengambil judul “Rawi Wanita dalam Periwayatan Hadis (Studi

Terhadap Rawi Sahabat Wanita dalam Kitab Sahih Al-Bukhari)”.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, ada beberapa
pertanyaan yang perlu untuk dijawab, yaitu:
|. Bagaimana kondisi rawi sahabat wanita pada masa Rasulullulah
SAW. dan masa sesudahnya (masa Khulafa’ ar-Rasyidin dan awal
Daulah Umayyah)?
2. Apa tema-tema hadis yang diriwayatkan oleh rawi sahabat. wanita
serta berapa jumlah hadis yang mereka riwayatkan dalam kitab Sahih

al-Bukhari?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan dari rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini

adalah:

'* Yang dimaksud dengan “bab” di sini adalah sub bab yang terdapat dalam kitab Sahih
al-Bukhari.



1. Untuk mengetahui kondisi rawi sahabat wanita pada masa
Rasulullulah SAW. dan masa sesudahnya (masa Khulafa’ ar-Rasyidin
dan awal Daulah Umayyah).

2. Untuk mengetahui tema-tema hadis yang diriwayatkan oleh rawi
sahabat wanita serta jumlah hadis yang mereka riwayatkan dalam
kitab Sahih al-Bukhari.

Adapun kegunaan dari penelitian ini antara lain:

1. Secara akademis, diharapkan mampu menambah khazanah ilmu
pengetahuan Islam, khususnya dalam bidang hadis.

2. Secara teoritik, diharapkan mampu memberikan pemahaman dan
pengetahuan tentang peran aktif wanita dalam periwayatan hadis

serta kecenderungan objek periwayatannya.

D. Telaah Pustaka

Kajian tentang kewanitaan secara umum telah sedemikian berkembang,
tetapi kebanyakan kajian-kajian itu mengupas wanita dari sisi hukum Islam,
seperti buku Women in Is/am yang ditulis oleh Muhammad Nazheruddin Siddiqi
(1993),"° yang membahas masalah perkawinan, perceraian, sex, poligami dan lain
sebagainya, dan buku Abdul Halim Abu Syuqqah, 7ahrir al-Mar’ah fi Asr ar-

Risalah, Yang diterjemahkan dalam Bahasa Indonesia dengan judul Kebebasan

15 M. Mazheruddin Siddigi, Women in Islam (Delhi: Adam Publishers dan Distributors,
1993).



10

Wanita, dalam edisi 6 jilid (1997)'°, yang membahas tentang hijab, perkawinan,
keikut sertaan wanita dalam kehidupan sosial dan sebagainya. Adapun Kajian
yang secara spesifik membahas tentang peran wanita dalam hadis, masih
tergolong minim.

Skripsi atau buku yang menulis tentang peran sahabat wanita juga masih
terbatas pada mengkaji satu tokoh saja, seperti skripsi yang ditulis ol.eh
Fatahillah Abrar (TH/ 2002)"” dengan judul Had?s-!md?s Riwayat Fatimah az-
Zahra dalam Musnad Fatimah az-Zahra, walaupun skripsi ini telah menjelaskan
tentang peran Fatimah az-Zahra sebagai sahabiyat dalam meriwayatkan hadis,
tetapi sesuai dengan judulnya, bahasannya hanya scbatas Fatimah az-Zahra saja.
Dan juga skripsi yang ditulis oleh Siti Fauziyah (Ay/ 1999)"* dengan judul
Perjuangan Fatimah az-Zahra, yang menjelaskan tentang peran F atimah az-Zahra
dalam bidang sosial keagamaan, kegiatan politik dan hukum.

Begitu juga dengan buku 7Tokoh Wanita Sebelum dan Sesudah Islam,
yang ditulis oleh as-Sayyid Abdul Hamid az-Zahrawi, yang membahas tentang
peran istri pertama Rasulullah SAW, yakni Khadijah yang membantu perjuangan
Nabi Muhammad SAW dalam menyebarkan agama Islam,” dan buku yang

ditulis oleh Nabia Abott, Aishah the Beloved of Muhammed (1985), buku ini

16 Abdul Halim Abu Syuqqah, Kebebasan Wanita, terj. Hairul Halim (Jakarta: Gema
Insani Press, 1997).

'” Fatahillah Abrar, “Hadis-hadis Riwayat Fatimah az-Zahra dalam Musnad Fatimah az-
Zahra". Skripsi, Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2002.

X Giti Fauziyah, “Perjuangan Fatimah az-Zahra", Skripsi, Fakultas Adab UIN Sunan
Kalijaga, Yogyakarta, 1999.

19 Abdul Hamid az-Zahrawie, Tokoh Wanita Sebelum dan Sesudah Islam, terj. Ali
Ahmad Zen dkk. (Ttp: al-Ma’arif, Ttt).
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menerangkan tentang ‘A’isyah sebagai Istri yang paling disukai oleh Nabi
Muhammad SAW, serta keterlibatannya dalam politik dan perang saudara.”’

TM. al-Hamid al-Husaini, dalam bukunya yang berjudul Baitun
Nubuwwah,”' membicarakan tentang kehidupan istri-istri Nabi Muhammad
SAW., dari awal masuknya menjadi keluarga Nabi SAW., sampai susah
senangnya hidup bersama-sama Beliau.

Ibn Sa’ad, dalam bukunya Purnama Madinah: 600 Sahabat Wanita
Rasulullah SAW yang Menyemarakkan Kota Nabi** buku ini berisi tentang
biografi istri-istri Nabi SAW, putri-putrinya, bibi-bibi beliau dan lain-lain kurang
lebih 600 biografi sahabat wanita baik itu dari Makkah dan Madinah, selain itu
dibahas berbagai topik mengenai istri-istri Rasulullah seperti mahar istri-istri
Nabi SAW, rumah, hijab dan lain-lain.

Adapun buku yang membahas tentang peran sahabiyah dalam
meriwayatkan hadis adalah, Badriyah Fayumi dan Alai Najib (2002), dalam
artikel yang berjudul Makhluk yang Paling Mendapat Perhatian Nabi: Wanita
dalam Hadis® Dalam buku ini dibahas wanita sebagai perawi hadis, juga
penurunan jumlah rawi dari masa sahabat ke masa tabi‘in, hanya saja pada
pembahasan buku ini selanjutnya lebih menekankan tentang wacana wanita

dalam matan hadis.

20 Nabia Abbott, Aisyah The Beloved of Muhammad (London: al-Saqi Books, 1985).

2 Al-Hamid Al-Husaini, Baitun Nubuwwah: Rumah Tangga Nabi Muhammad SAW.
(Jakarta: Pustaka Hidayah. 1993).

2 Yoy Sa’ad, Pumama Madinah: 600 Sahabat Wanita Rasulullah SAW yang
Menyemarakkan Kota Nabi, terj. Eva Y. Nukman (Bandung: al-Bayan , 1997).

23 Ali Munhanif (ed.), Wanita Dalam Literatur Islam Klasik, him. 42-48.
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Buku Emansipasi adakah dalam Islam, Suatu Tinjauan Syari‘at Isiam
tentang Kehidupan Wanita® yang ditulis oleh ‘Abdurrahman al-Baghdadi,
dalam buku ini ada sub bab yang berjudul kedudukan muslimat dalam
meriwayatkan hadis dan ketinggian mereka dalam bidang ilmu, politik dan
peperangan, tetapi dalam pembahasannya hanya satu paragraf saja yang
menjelaskan tentang periwayatan rawi wanita, yakni keterangan bahwa para
ulama hadis tidak pernah ragu-ragu untuk mengambil riwayat dari rawi wanita.

Buku yang cukup lengkap membahas tentang peran safabiyah dalam
periwayatan hadis adalah buku Ratw-ratu Hadis, yang ditulis oleh Fatimah
Ustman dan Hasan Asy’ari Ulama’i,”’ buku ini membahas tentang kiprah wanita
pada masa awal Islam serta keterlibatan mercka dalam periwayatan hadis, juga
prosentasi periwayatan meréka dalam enam kitab hadis (Sahih al-Bukhari, Sahih
Muslim, Sunan at-Tirmidzi, Sunan Abu Dawud, Sunan Ibnu Majah, dan Sunan
an-Nasa’i). Tetapi buku ini tidak memberikan analisa Iebih lanjut tentang jumlah
hadis dan kecenderungan tema-tema hadis yang diriwayatkan oleh rawi wanita.

Adapun dalam skripsi ini penulis akan membahas tentang rawi wanita
pada tingkat sahabat yang mencakup tema dan jumlah hadis yang mereka

riwayatkan yang terdapat dalam kitab Sahih al-Bukhari.

? Abdurrahman al-Bahgdadi, Emansipasi Adakah dalam Islam; Suatu Tinjauan Syari’at
Islam tentang Kehidupan Wanita (Jakarta: Gema Insani Press, 1988), him. 38-40.

3 Fatimah Utsman dan A. Hasan Asy’ari Ulama’i, Ratu-ratu Hadis, hlm. 42-48.



E. Metode Penelitian -

Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian ini, ada

beberapa tahap, yaitu:

i 8

Jenis Penelitian
Penelitian ini murni bersifat Kajian pustaka (Library Research),
yaitu dengan meneliti buku-buku yang berkaitan dengan kajian ini.
Pengumpulan data
Sesuai dengan jenis penelitian ini, penulis berusaha semaksimal
mungkin untuk mencari sumber-sumber data dengan mengkaji dan menelaah
kitab-kitab atau buku-buku yang mempunyai relevansi dengan kajian skripsi
ini. Adapun sumber data yang penulis gunakan dalam penelitian ini terdiri
dari sumber data primer dan sekunder, sumber data primernya yaitu kitab
Sahih  al-Bukharf® dan sumber sekunder yaitu kitab-kitab yang
menghimpun tentang Biografi rawi hadis wanita seperti kitab Usd a/-Gabah
karangan al-Jazari, jilid 7, Tahzib al-Kamal fi Asma’i ar-Rijal karangan al-
Mizzi, jilid 22, al-Isabah fi Tamyiz as-Sahabah karangan al-‘ Asqalani, jilid 4
dan Tahzib at- Tahzib karangan al-‘Asqalani, jilid 12 serta buku-buku,

jurnal atau artikel yang berkaitan dengan masalah ini.

. Pengolahan Data

Penelitian ini menggunakan metode historis, yakni penelitian yang

dilakukan dengan cara memeriksa secara kritis peristiwa, perkembangan dan

?® Kitab yang dijadikan rujukan dalam penelitian ini adalah: Abi ‘Abdillah Muhammad

bin Ismail bin Ibrahim bin al-Mugirah bin Bardazibah Al-Bukhari, Sahik al-Bukhari (Beirut: Dar
Katab al-Tlmiyyah, 1425 H/ 2004 M).
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pengalaman masa lalu dengan mempertimbangkan secara cermat validitas
sumber-sumber informasinya, kemudian melakukan interpretasi terhadap
sumber-sumber tersebut.”’ Dalam hal ini adalah kajian mengenai sejarah
wanita Arab sebelum Islam datang, masa Rasululullah SAW. dan masa
sesudahnya, kemudian dianalisis dengan metode deduktif, yaitu suatu proses
berfikir yang berangkat dari pengetahuan umum menuju pada pengetahuan
yang bersifat khusus.”® Dalam hal ini penulis akan mencermati sekaligus
menjadikan peristiwa atau keterangan-keterangan yang bersifat umum,
yakni sejarah wanita Arab, untuk kemudian ditarik sebuah kesimpulan
scbagai hasil dari analisa, yakni hubungannya dengan periwayatan hadis

rawi wanita yang terdapat dalam kitab Sahih al-Bukhari,

F. Sistematika Pembahasan

Skripsi ini terdiri dari lima bab, masing-masing terdiri dari sub-sub bab,
untuk menjaga keutuhan pembahasan ini agar terarah, penulis menggunakan
sistematika pembahasan sebagai berikut :

Bab satu, berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode
penglitian dan sistematika pembahasan.

Bab dua dimaksudkan untuk menjelaskan tentang gambaran sahabat

sccara umum atau seputar rawi sahabat yang meliputi dua sub bab, yaitu:

%" Muhammad Nazir, Metodologi Pepelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), him. 55-
56.

% Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Offset, 1990), hlm. 36.
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pengertian sahabat serta sahabat dan periwayatan hadis, yang mencakup model-
model transmisi periwayatan hadis pada masa Nabi SAW., urgensi peran sahabat
dalam periwayatan hadis, keterlibatan sahabat wanita serta jumlah rawi sahabat.

Bab tiga, dimaksudkan menjelaskan tentang rawi sahabat wanita pada
masa Rasulullah SAW. dan sahabat wanita sesudah masa Rasulullah SAW. yaitu
masa Khulafa’ ar-Rasyidin dan awal Daulah bani Umayyah.

Bab empat, membahas tentang periwayatan hadis rawi wanita yang
terdiri dari, biografi rawi wanita pada tingkat sahabat dalam kitab Safih al-
Bukhari, jumlah hadis yang diriwayatkan rawi wanita dalam kitab Sahih al-
Bukhari, tema-tema hadis yang diriwayatkan mereka serta analisis periwayatan
mercka, yang meliputi analisis jumlah dan tema hadis yang mercka riwayatkan.

Bab lima adalah penutup yang meliputi kesimpulan dari hasil pembahasan

diatas dan saran-saran konstruktif yang yang diperlukan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Sctelah diadakan penelusuran dan pengkajian data secara cermat, terakhir
penulis dapat menyimpulkan bahwa:

1. Rawi wanita pada masa Nabi Muhammad SAW. mempunyai semangat
yang tinggi untuk memperoleh informasi-informasi dari Nabi SAW.,
terutama tentang hukum-hukum yang berkaitan dengan mercka. Bahkan
mereka mempunyai waktu khusus untuk belajar tentang agama kepada
Rasulullah SAW. Hal ini dikarenakan Nabi SAW. selalu memberikan
motivasi kepada mereka dan tidak membeda-bedakan antara sahabat laki-
laki dan sahabat wanita dalam hal mencari ilmu. Keadaan rawi wanita juga
tidak jauh berbeda pada masa Khulafa’ ar-Rasyidin, mercka tetap
mendapatkan hak untuk beraktifitas di luar rumah. Tetapi sesudah masa
itu, yaitu masa bani Umayyah, jumlah rawi wanita mengalami penurunan.
Hal ini dikarenakan terjadi degradasi sosial kedudukan kaum wanita akibat
banyaknya pengaruh negatif dari lvar seperti persia dan Byzantium.
Sehingga berpengaruh juga terhadap pengambilan riwayat hadis dari rawi
wanita. Pada masa ini ada kecenderungan bahwa perujukan kepada rawi
wanita hanya dilakukan ketika sudah tidak terdapat lagi rawi laki-laki

yang bisa dimintai informasi.
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2. Periwayatan hadis perawi sahabat wanita dalam kitab Sahil al-Bukhari,
walaupun masih terbilang minim, yakni ada hanya 28 perawi sahabat
wanita dengan jumlah hadis yang diriwayatkan hanya 1217 (16.09%) dari
7563 hadis yang terdapat dalam kitab Sahih al-Bukhari. tetapi hal ini tidak
berarti minimnya kiprah mereka dalam penyebaran syiar Islam.
Dikarenakan kondisi mereka pada waktu itu baru saja bangkit dari
kekejaman masa jahiliyah, maka kiprah mercka yang demikian tersebut
merupakan sesuatu yang [uar biasa.

Dari 28 perawi sahabat wanita yang terdapat dalam kitab Sahif al-
Bukhari, yang paling banyak meriwayatkan hadis adalah ‘A’isyah binti
Abi Bakr (istri Nabi) dengan 903 hadis, disusul dengan Hindun binti Abi
Salamah (istri Nabi) dan Zainab binti Abi Salamah (anak angkat Nabi)
yang masing-masing meriwayatkan 49 hadis, kemudian Asma’ binti Abi
Bakr (ipar Nabi) dengan 45 hadis, Nasibah binti Ka’b dengan 31 hadis,
Maimunah binti al-Haris' (istri Nabi) dengan 22 hadis, Hafsah binti
“‘Umar bin al-Khattab dengan 16 hadis, Ramlah binti Abi Sufyan (istri
Nabi) dengan 14 hadis, Safiyyah binti Syaibah dengan 13 hadis dan
Lubabah binti al-Haris dengan 8 hadis.

Dari sepuluh periwayat terbanyak, mayoritas adalah keluarga dekat Nabi
Muhammad SAW. Dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa faktor
“kedekatan” mereka dengan Rasulullah SAW. sangat mempengaruhi

banyak atau sedikitnya hadis yang mereka riwayatkan.
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Adapun tema-tema hadis yang diriwayatkan oleh perawi sahabat wanita
umumnya berkaitan dengan permasalahan-permasalahan kekeluargaan,
kewanitaan dan masalah-masalah figih. Terkecuali ‘E’isyah yang
memiliki riwayat dalam berbagai tema dalam kitab Sahih al-Bukhari,
yakni ia meriwayatkan dalam 90 kitab dari 98 kitab yang terdapat dalam
kitab Safirh al-Bukhari, Cenderungnya rawi sahabat wanita meriwayatkan
hadis-hadis tentang masalah kewanitaan, kekeluargaan dan masalah-
masalah figih, karena mereka ingin mengangkat harkat dan martabat

mercka dalam masyarakat

B. Saran-saran

l.

Untuk para pengkaji studi ilmu hadis, khususnya yang tertarik dengan
kajian tentang rawi wanita. Mungkin bisa mengembangkan kajian ini,
dengan meneliti lebih banyak lagi kitab hadis, agar hasil yang diperoleh
lebih sempurna.

Setelah mengetahui semangat sahabat wanita (safhabiyah) dalam
periwayatan hadis atau dalam kegiatan mencari ilmu. Hendaknya para
muslimah mereflesikan ulang apa yang dilakukan oleh para sahabat

wanita tersebut.
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